5.1.

BAB 5
SIMPULAN

Simpulan

Dari data penelitian yang telah diinterpretasikan, dapat ditarik

kesimpulan :

1.

Pada kondisi yang dilakukan, senyawa 4-alil-6-(butilamino)metil-2-
metoksifenol tidak dapat dihasilkan dari reaksi antara eugenol,
butilamina, dan formaldehida dalam pelarut etanol. Produk yang
terbentuk adalah  6-alil-3-butil-8-metoksi-1,3-benzoksazin dengan

rendemen hasil sebesar 78 %.

2. Senyawa 4-alil-6-(dibutilamino)metil-2-metoksifenol dapat dihasilkan
dari reaksi antara eugenol, dibutilamina, dan formalin dalam pelarut
etanol, dengan rendemen hasil sebesar 50 %.

3. Perbedaan rendemen hasil pada penggunaan butilamina sebagai amina
primer tidak dapat dibandingkan dengan dibutilamina sebagai amina
sekunder pada sintesis yang dilakukan karena senyawa 4-alil-6-
(butilamino)metil-2-metoksifenol tidak dapat dihasilkan.

52, Alur Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan hal sebagai
berikut :

1. Sebaiknya mengganti penggunaan formalin dengan formaldehida untuk
membentuk ion iminium pada reaksi Mannich.

2. Sebaiknya penggunaan formalin/formaldehida dan amina tidak terlalu

berlebihan agar tidak bereaksi lebih lanjut menjadi senyawa lain.

Dilakukan uji farmakologi dari senyawa-senyawa hasil sintesis

sehingga diketahui aktivitas farmakologinya dan dapat bermanfaat dalam
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bidang kefarmasian, terutama sebagai pengatur pertumbuhan tanaman serta

sebagai insektisida.
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